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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

Konsonan

No

Arab

Latin

No

12 ’ S 27 . H
13 4 Sy 28 . ’
14 o S 29 ¢ Y




15 ’ D

2. Vokal
Vokal bahasa A
vokal tunggal at

ahasa Indonesia, terdiri dari

pangnya berupa

gabungan uruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama
Huruf Huruf
¢ Fathah dan ya Ai

Xi



) Fathah dan wau Au

Contoh:
kaifa : cas

haula: J,»

3. Maddah

———

- T
I - Wau I
Shilfldaeln

AR-RANIRY

Je

rama . @,
gila - J—s
yvaqilu Sy
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4. Ta Marbutah (5)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (:) hidup

Ta marbutah (5) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,

kasrah dan dammah iterasinya adalah t.

arkat sukun,

Catatan:
Modifikasi
1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
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nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah erapan) dalam kamus bahasa

Indonesia oh: Tasauf, bukan
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ABSTRAK

Nama . Dasrila Baitia

NIM : 180603001

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul . Pengaruhm Pengetahuan Akad Wadiah’ah

Terhadap MinatsMahasiswa Menabung Di Bank
Syariah Indonesia (Studi pada mahasiswa di
banda aceh)

Pembimbingh, " : Ayumiati, SE., M.SI

Pembimbing Il : Riza Aulia, S.E.I.,M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
akad wadiah terhadap minat mahasiswa menabung di Bank Syariah
Indonesia Kota Banda Aceh. Metode data dilakukan dengan
menggunakan data primer . dan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner . dengan “ menyebarkan kepada 270
mahasiswa. Pengujian data_gmenggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas dengan ‘tingkat ‘signifikansi 10%./Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa “pengetahuan berpengaruh positif terhadap
minat'mahasiswa menabung di-Bank Syariah Indonesia.Kota Banda
Aceh
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan sebagai lembaga keuangan intermediasi memiliki
peran dalam kegiatan _usaha memberikan jasa pembayaran, baik
dijalankan dengan sistem konvensional maupun sistem syariah.
Dalam membangkitkan perkembangan perekonemian daerah, bank
syariah  mempunyai  fungsi. untuk memperoleh  struktur
perekonomian menjadi stabil. Baik' perbankan syariahmaupun
konvensional mempunyai Karakteristik: masing-masing yang dapat
mempengarui sikap calon nasabah dalam memilih antara kedua tipe
bank tersebut. Selanjutnya, sikap nasabah pada kedua produk
perbankan tersebuty, 'dapat —dipengaruhi melalui pemahaman
masyarakat terhadap karakteristik perbankan itu sendiri.

Tabungan memiliki.arti, penting, bagi masyarakat yang tidak
hanya sekedar sebagal metode penyimpanan uang, tetapi juga
untuk terbiasa mengatur pengeluaran diri  sendiri sehingga
masyarakat menjadi-—bijak-rdalam--mengeloila keuangan agar
terhindar dari boros “atau. berlebihan. Karena sifatnya yang bisa
ditarik sewaktu-waktu dan bukan berbentuk investasi, produk
tabungan wadiah sangatlah cocok apabila digunakan oleh
mahasiswa. Mahasiswa akan memutuskan untuk menabung pada
bank dan tertarik untuk mencari produk yang mudah dalam

penggunaan transaksi.



Perkembangan perbankan syariah yang semakin pesat dalam
sepuluh tahun terakhir, khususnya setelah krisis ekonomi yang
melanda Indonesia pada tahun 1998 menjadikan bank syariah
sebagai alternatif bagi masyarakat dalam menjalankan transaksi
perekonomian khususnya dalam kegiatan bisnis dan usaha. Bank
syari’ah adalah suatu lembaga kewangan yang berfungsi sebagai
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan®dana untuk kegiatan usaha dan kegitan lainnya sesuai
dengan’ hukum Islam. Selain itu, bank syari’ah biasa disebut
Islamic banking atau interest ' fee ‘banking, yaitu suatu sistem
perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan
sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau
ketidakjelasan (gharar).

Sesual anjuran Qanun Nemor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga
Keuangan Syariah,wsaat ini semua perbankan diAceh yang
menerapkan sistem konvepsional sudah beralih menggunakan
sistem syariah. Salah satu bank yang menerapkan sistem syariah di
Aceh adalah Bank Syartah-indonesia=(BSI). Dalam menjalankan
kegiatan usahanya,..BSl._menawarkan berbagai macam produk
simpanan dan pembiayaan bagi masyarakat. Salah satu produk
yang ditawarkan adalah BSI Tabungan Easy Wadiah. BSI
Tabungan Easy Wadiah merupakan jenis tabungan dalam mata
uang rupiah berdasarkan prinsip Wadiah Yad dhamanah (titipan)
yang penarikan dan setorannya dapat dilaukan kapan saja.

Tabungan easy wadiah ini menjadi sangat diminati karena



fasilitasnya yang serba mudah dan sangat meringankan nasabah.
Terdapat bonus yang diterima nasabah atas tabungan wadiah yang
diberikan oleh bank secara sukarela sebagai upaya untuk
merangsang semangat masyarakat dalam menabung dan sekaligus
sebagai indikator kesehatan bank (Laili, 2021).

Saat ini, belum banyak mahasiswa yang mengetahui adanya
produk tabungan‘dengan akad wadi’ah yang'merupakan salah satu
bagian preduk ‘unggulan dari’ bank BSI. Hal=ini dikarenakan
kurangnya dorongan dari diri. mahasiswa untuk mencari tahu
mengenai produk tersebut. Padahal,” mahasiswa merupakan salah
satu pangsa pasar bagi bank syariah. Oleh karena itu, sudah
seharusnya bank syariah melakukan promosi terhadap mahasiswa
agar memiliki pengetahuan tentang perbankan syariah Azira
(2021).

Nugraheni (2021). dalam jurnalaya mengenai  strategi
pemasaran produk tabungan easy wadiah menjelaskan bahwa
terdapat tujuh komponen bauran pemasaran yang di gunakan, yaitu:
Produk * (product); ~harga—(price);==tempat (place); promosi
(promotion); orang. (people);.proses. (process); dan bukti fisik
(Physical Evidence).. Adapun._ strategi yang sering berhasil
digunakan ialah promosi, karena dengan adanya promosi dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu produk yang
ada di BSI, dengan begitu masyarakat akan tertarik dengan produk

tersebut.



Penelitian mengenai minat menabung bukanlah menjadi
penelitian yang pertama kali dilakukan. Penelitian sebelumnya,
yaitu Falakh, Afifudin dan Sari (2022) menunjukkan bahwa hasil
penelitian variabel minat mahasiswa (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan tabungan wadiah (YY) pada bank
syariah Indonesia di kotamalang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kholig, Eko Nur
(2022) menunjukkan hasil penelitian variabel pengetahuan santri
tentang tabungan wadiah perbankan syariah berpengaruh terhadap
mipat menabung di bank syariah dengan koefisiensi regresi sebesar
4,896 dan nilai signifikasinya besar 0,000. Berarti secara parsial
variabel santri tentang tabungan wadiah perbankan syariah
berpengaruh terhadap minatmenabung di bank syariah.

Penelitian lain“juga dilakukan oleh’Sumarno, Nawawi dan
Saeki (2021) menunjukkan hasil /penelitian bahwa variabel
pengetahuan lokasi berpengaruh terhadap minat menabung di bank
bjb menabung di bjb~syariah™KCP-pabuaran dengan t hitung
3,268>t" table 2 0%i-Sama—-dengan  pengetahuan Produk
berpengaruh  signifikan.terhadap. minat_menabung di bank bjb
syariah KCP Pabuaran dengan koefisien sebesar 0,576 dan
koefisien determinasi R2 sebesar 0,451 dan t hitung 3,268 lebih
besar dari t tabel 2,011. Begitu pula secara simultan variabel
Independent berpengaruh terhadap variabel dependent dengan nilai
F hitung sebesar 11,659 > F tabel 3,19. Nilai koefisien determinasi
R2 sebesar 0,332 bararti 33,2 %. Dapat disimpulkan bahwa



Pengetahuan Lokasi dan Pengetahuan Produk-Produk Perbankan
syariah terhadap minat menabung di bjb syaiah KCP Pabuaran
berarti 33,2 % perubahan minat menabung di bank syariah KCP
Pabuaran sedangkan 66,8% sisanya di jelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam peneltian.

Pada penelitian sebelumnya wyang dilakukan oleh Nengsih,
Arsa dan Putri¢ (2021) menjelaskan bahwa rendahnya minat
masyarakat“untuk menabung “di Bank UmumsSyariah di mana
berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat menyimpan uangnya di perbankan konwvensional.
Lokasi, kepercayaan, pengetahuan, promosi dan kualitas layanan
dianggap sebagai fakior yang mempengaruhi mereka untuk
menyimpan uang mereka 'di bank syariah. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui “pengaruh lokasi, 'kepercayaan, pengetahuan,
promosi, dan kualitas pelayanan terhadap”minat masyarakat kota
jambi untuk menabungs, di dank"| syariah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan™ kuantitatif dan analisis data
menggunakan analisis—regresi—finier—berganda dengan jumlah
responden’ 100 orang...Hasil__penelitian__menunjukkan bahwa
kepercayaan, promesi, dan “kualitas pelayanan berpengaruh
signifikan terhadap minat menabung masyaakat. Selain itu, lokasi
dan pengetahuan tidak mempengaruhi minat menabung.
Menabung model analisis juga menunjukkan bahwa lokasi,
promosi, kepercayaan, pengetahuan, promosi, dan kualitas layanan

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung



dengan niali koefisien determinan untuk model ini sebesar 47,8%.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perbankan syariah untuk lebih meningkatkan upaya sosialisasi atau
promosi baik melalui media cetak, media sosial, maupun secara
langsung oleh pengawai bank syariah.

Penelitian-penelitian_terdahulussudah meneliti banyak tentang
pengaruh pengetahuan akad wadiah terhadap masyarakat
menabung~dinbank syariah Indonesia, akan tetapi masih minim
penelitian yang menjelaskan pengatahuan mahasiswa terhadap akad
wadiah tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk, meneliti
dan membuat skripsi dengan judul “ Pengaruh Pengetahuan
Akad Wadiah Terhadap Minat Mahasiswa Menabung Di Bank
Syariah Indonseia Kota Banda Aceh”

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pengetahuan akad wadiah terhadap minat

mahasiswa menabung di Bank Syariah Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasix masalah tersebut, adapun yang

menjadi tujuan-pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh pengatahuan akad wadiah
terhadap minat mahasiswa  menabung di bank syariah

Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan berbagai

manfaat bagi beberapa pihak yang terkait dengan penelitian ini,

diantaranya :

1. Bagi peneliti, dapat memperkaya pengetahuan dan objek
permasalahan dalam penéelitian dibidang perbankan sehingga
dapat digunakan sebagai studi bidang untuk penelitian
selanjutnya, serta dapat menambah pengalaman dan sarana
latinan dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di
masyarakat sebelumn terjun dalam dunia kerja yang sebenarnya.

2. Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan bias menjadi
tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan menambah
wawasan tentang perbankan syariah vyang /berkaitan dengan
rasio keuangan dan profitabilitas perbankan/syariah.

3.".Bagi kebijakan “ Memberikan /arahan kebijakan = untuk
pengetahuan akad wadiah terhadap minat mahasiswa menabung

di bank syariah Indonesia di kota Banda Aceh.

1.5 Sistematis Pembahasan
Untuk memudahkan. dalam.pembuatan. tugas akhir ini penulis

akan menguraikan secara global setiap bab yang menjadi beberapa
syb bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Bab ini Dberisikan latar belakang,
rumusan masalah, manfaat dan tujuan peneliti, serta sistematis

penulisan.



Bab Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, pada
Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang meliputi kerangka
pemikiran teoritas dan hipotesis.

Bab Il Metode Penelitian, Bab ini menguraikan analisis data
dan pembahasan yang meliputi Penyajian Data, Analisis Data dan

Interprestasi Data.

AR-RANIRY




BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Wadiah
2.1.1 Pengertian Wadiah

Wadiah merupakan prinsiphsimpanan murni dari pihak yang
menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan
untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan
ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang
menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada
saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkan (Ismail, 2013) Secara
harfiah wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari suatu
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang
harus dijaga dan dikembalikandkapan saja si penitip kehendaki. Jadi
pada dasanya wadiahwalah akad titipansmurni dari pihak sipenitip,
dimana ada barang yang, dititipkan/kepada pihak penerima atau
pihak bank atau pihak/ ke 3.yang disebut juga yad al amanah
(tangan amanah) dan <titipan/-tersebut harus dijaga. Titipan itu
sendiri bisa di kembalikan kepada pihak yang menitipkan
titipan/simpanan saat titipan itu dibutuhkan (Azmi, 2021).

Al Wadiah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak lain,
baik individu maupun badan hokum yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penyimpan menghendakinya. Wadiah
menurut pasal 20 ayat 17 komplikasi hukum Ekonomi Syariah
(2009) ialah penitipan dana antara pihak pemilik dengan pihak

penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana tersebut.
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Aplikasi wadiah terhadap dalam fatwa DSN-MUI No.36/DSN-
MUI/X/2002 tentang sertifikat wadiah Bank Indonesia. Setelah
diketahui definisi wadiah maka dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan wadiah adalah penitipan, yaitu akad seseorang
kepada pihak lain dengan menitipkan benda untuk dijaganya secara
layak. Apabila ada kerusakan pada benda titipan tidak wajib
menggantinya, api apabila kerusakan itu disebabkan oleh

kelalaiannya'maka diwajibkan menggantinya (Karim 2004:23).

2.1.2 Jenis-jenis Wadiah
Dalam praktik akad wadiah dapat diketahui ada dua bentuk

wadiah di antaranya ialah:

1. Wadiah yad al-amanah
Titipan murnl dari pikak penitip yang mempunyai asset
atau kepada,pihak-penyimpanyang’diberi amanah, aset
atau uang yang dititip harusdijaga dengan sebaik-baiknya
dan dikembalikan »kapah--saja sipemilik menghendaki.
Dengan prinsip_ini pikak yang menerima simpanan tidak
holeh menggunakan atau memanfaatkan aset atau uang
yang dititipkan tidak boleh dicampur adukkan dengan aset
atau uang pihak-lain. Dalam kondisi seperti ini tidak ada
kewajiban bagi orang yang dititipi (bank) untuk
menanggung kerugian jika barang yang dititipkan tersebut
rusak atau hilang kecuali ada unsur kesengajaan atau
karena kelalaian pihak bank.

2. Wadiah yad adh-dhamanah
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Merupakan titipan murni dari pihak penitip yang
mempunyai aset atau uang kepada pihak penyimpan yang
diberi amanah, aset atau uang yang dititip harus dijaga
dengan sebaik-baiknya dan dikembalikan kapan saja
pemilik menghendaki. Namun pada prinsip ini pihak
perbankan syariah-boleh menggunakan dan memanfaatkan
aset atad uang yang dititipkan. Artinya pihak perbankan
syariah"telah mendapatkan izin dari pihak penitip untuk

menggunakan aset atau uang tersebut.

2.1.3 Rukun-rukun wadiah
Ulama Syafi’iyah menyatakan rukun wadiah ada 3, pertama,

barang yang dititipkan, syarat barang yang akan dititipkan ialah
barang atau benda itu.merupakan suatu barang yang dapat dimiliki
menurut syaraykedua, orang yang menitipkan barang dan yang
menerima titipan barang, diisyaratkan bagi penitip dan penerima
titipan sudah baligh berakal. serta-syarat-syarat lain yang sesuai
dengan syarat-syarat berwakil;. dan ketiga,shighat, ijab gabul ini
dimengerti oleh kedua belah pihak, baik ‘dengan jelas maupun
samar (Subendi2002:183).

2.1.4 Dasar Hukum Wadiah
Fugaha dan para pemerhati perbankan syariah cenderung

menggunakan 2 ayat, yakni 58 Surat an-Nisa Allah SWT

berfirman:

A0 &) gl 15885 o T 5 o8 1305 Welal ) T 1355 of s it &
e G S 41 (" Rand s
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuuh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hokum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamus® Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.

Ayat_ di atas menegaskan bahwa Allah S\WW=secara langsung
menuntun dan memerintahkan seseorang menunaikan amanat
secara sempurna dan tepat waktu kepada ahliha, yaitu pemiliknya
atau oang yang berhak menerimanya. Dan pada ayat 283 surat al-
Bagarah, Allah SWT berfirman:

s30T 35308 Lmadie&iny ol IR gl a5 LS | A3 a5 i e 2 )5
G A 54k Al2Wadla (K5 ag a3y 5%A0 ) Al ;93;\33 B oy
Be §slass

Artinya:

Jika kamu dalam=perjatan—(dan—bermu’amalah tidak secara
tunai) sedang. kamu. tidak memperoleh seorang penulis,Maka
hendaklah ada barang tanggupan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menuanaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya; danjanganlah kamu (para saksi)

menyembunyikan  persaksian. Dan barang siapa yang
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menyembunyikannya, Maka sesungguhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Tasfir Jalain (2003:159) terhadap ayat di atas menerangkan
bahwa apabila orang yang berpiutang tidak dapat menyediakan atau
memberikan jaminan kepada orang.yang memberikan utang maka
hendaklah ia (orang yang berpiutang) membayar utangnya.
Sementara="pada ranah al-Hadits, Abu Hurairah, meriwayatkan
bahwa/ Rasulullah SAW bersabda, “Sampaikanlah (tunaikanlah)
amanat kepada yang herhak menerimanya dan jangan membalas
khianat kepada orang yang telah mengkhianatimu.” (HR. Abu
Dawud dan At-Tirmidzi; Al-Muntaga I1)

2.1.5 Syaratyang terdapatedalam wadiah
Adapun yangimenjagdi-syarat yang terdapat dalam wadiah di

antaranya ialah:

1. Orang yang menitipkan<Syaratnya baligh, berakal, dapat
dipercaya dan syarat-syarat_lain yang berkaitan dengan
Kesepakatan bersama.

2. Orang yang menerima titipan syaratnya baligh, berkal,
dapat dipercaya dan Syarat-syaat lain yang berkaitan dengan
kesepakatan bersama.

3. Barang yang dititipkan syarat nya ialah barang atau benda
itu merupakan sesuatu yang berwujud dimilikipleh orang
yang menitipkan, dan dapat diserahkan ketika perjanjian

berlangsung.

13



4. ljab dan gabul wadiah syaratnya pada ijab dan qabul
dimengerti oleh kedua belah pihak. Ijan merupakan ucapan

dari penitip dan gabul ialah ucapan dari penerima titipan.

2.1.6 Aplikasi Akad Wadiah dalam Perbankan Syariah
Di zaman modern ini kensep dari akad wadiah telah banyak

diaplikasikan di segala-sendi kehidupan manusia, dan yang paling
jelas dapat kita lihat adalah praktek penyimpan uang di bank.
Adapun bentuk,akad wadiah yang dipraktekkan di, bank tersebut
adalah penyimpan uang yang terbagi menjadi 3 jenis yaitu :

a. Untuk jangka waktu tertentu

b. Dengan syarat penarikannya diberitahukan terlebih dahulu

c. Dalam peti besi

Al-Wadiah ialah perjanjian “antara” pemilik barang dengan
penyimpan dimana pihak penyimpan 'bersedia untuk menyimpan

dan menjaga keselamatian barang yang dititipkan kepadanya.

2.2 Pengetahuan
2.2.1 Pengertian pengetahuan

Dalam kamus Besar‘Bahasa Indonesia (KBBI) pengetahuan
berasal dari kata“tahu.dapat diartikan pengetahuan adalah sesuatu
yang diketahui berkenaan dengan suatu hal yang dilihat dan
dirasakan oleh panca indra. Menurut Notoatmodjo (Soekidjo,
2007:93) Pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan
seseorang terhadap obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, Yyakni indera penglihatan, indera
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pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian besar
pengetahuan mnusia diperoleh melalui mata dan indera
pendengaran. Pengetahuan atau kognitif artinya domain yang
sangat penting dalam terbentuknya tindakan seseorang (Overt
Behaviour).

Pengetahuan masyarakat tentang._perbankan syariah diberikan
dalam bentuk pengetahuan ialah kemampuan memahami situasi
dengan merincinya menjadi “hagian-bagian keeil, atau melihat
implikasi sebuah situasi secara rinci. Pada intinya, kompetensi ini
memungkinkan seorang berpikir secara analitis atau sistematis
terhadap sesuatu yang kompleks. pengetahuan terkait pada
perkerjaan (bisa teknikal, professional, atau manajerial), dan juga
motivasi untuk memperluas, memanfaatkan, dan mendistribusikan
pengetahuan tersebut. Selain itu, pengetahuan tentang perbankan
syariah. dapat juga ‘di peroleh dalam benatuk komunikasi dengan
teman, buku-buku tentangwperbankan Syariah dan media lainnya.
Seingga dapat menimbutkan minat -manabung di bank syariah
(Hasanah, 2021).

Pengetahuan...yaitu.informasi__yang telah diproses dan
diorganisasikan untuk-memperoleh pemahaman, pembelajaran dan
pengalaman yang terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke
dalam masalah/proses bisnis tertentu. Pengetahuan dapat juga
diartikan sebagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia
melalui pengamatan akal. Pada saat seseorang memakai akal

budinya untuk mengenali suatu kejadian tertentu yang belum
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pernah dirasakan sebelumnya itu dapat meunculkan sebuah
Pengetahuan. Pada dasarnya pengetahuan mempunyai kemampuan
prediktif/perkiraan terhadap sesuatu sebagai hasil dari pengenalan
suatu bentuk/pola. Data dan Informasi terkadang dapat
membingungkan  seseorang, maka pengetahuanlah  yang
mengarahkan tindakan (Rosyid danssaidiah, 2016).

Menurut Sumarwan (2011) pengetahuanysuatu calon nasabah
atau dapatedilihat meliputi beberapa indikator didalamnya, seperti
pengetahuan umum seperti bank syariah, perbedaan, pada bank
syariah dan bank konvensional, pada Produk-produk jasa bank
syariah, akad yang dipergunakan dalam bank syariah, syarat-syarat
untuk membuka rekening serta minimal setoran awal rekening.
Pengetahuan . ialah. keterangan® yang ~sudah diproses serta
diorganisasikan.guna memperoleh pemahaman, pembelajaran juga
pengalaman yang terakumulasi sehingga™ bisa diaplikasikan ke
dalam suatu masalah maupun preses bisnis tertentu. Pengetahuan
dapat juga diartikan menjadi tanda=tanda yang ditemukan dan
didapati-manusia melailui-pengamatan-akal. Pada ketika seseorang
menggunakan..akal.pikirannya.untuk mengenali suatu insiden
tertentu yang belum-pernah dia‘rasakan pada sebelumnya itu dapat

muncul sebuah Pengetahuan padanya.

2.2.2 Indikator Pengetahuan
Menurut Notoatmodjo (2007:79) indikator pengetahuan

nasabah sebagai berikut:

a. Tahu (know)

16



Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya dan mengingat kembali (recall)
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari
atau rangsangan yang telah diterima.

Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan
dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar.
Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real
(sebenarnya).

. Analisis (analysis)

Analisis), adalah suatu kemampuan Juntuk menjabarkan
materi atau 'suatu objek ke dalam komponen-komponen,
tetapi masih di dalam struktur organisasi, dan masih ada
kaitannya satu sama fain.

Sintesis (synthesis)

Sintesis...menunjuk.kepada _suatu__kemampuan untuk
meletakkan ‘atau menghubungkan bagian-bagian di dalam
suatu bentuk keseluruhan yang baru.

Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan

justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek
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2.2.3 Jenis-Jenis Pengetahuan
Para ahli psikologi kognitif membagi pengetahuan ke dalam

pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) dan pengetahuan
prosedur (procedural knowledge). Berikut ini penjelasannya
(Afifah, 2020) :
1. Penegetahuan Deklaratif
Pengetahuan deklaratif adalah “fakta subjektif yang
diketahul  seseorang..<Yang disebut _subjektif ialah
pengetahuan seseorang tersebut mungkin tidak selalu harus
sesuai dengan realitas yang sebenarnya.

2. Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan procedural ialah ' pengetahuan mengenai
bagaimana fakta-fakta tersebut digunakan. Yang berarti
pengetahuan, proceduraly ini. merupakan pengetahuan
bagaiman melalakukan sesuatui.

Seperti yang telah ‘dipaparkan™ diatas bahwa pengetahuan
konsumen akan mempengaruhi dalam pengembilan kepuasan
konsumen menggunakan suatu produk. Ketika konsumen memiliki
pengetahuan yang lebih banyak, maka ia akan lebih baik dalam
mengambil keputusan, 1a akan'lebih efisien dan-lebih tepat dalam
mengolah informasi.

Engel, Blackwell dan Miniard membagi pengetahuan
konsumen ke dalam tiga jenis pengetahuan yaitu Pengetahuan

Produk, dan Pengetahuan Pemakaian. Berikut ini penjelasannya:
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1. Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai macam
informasi mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi
kategori produk, merek, terminology produk, atribut atau
fitur produk, harga produk dan kepercayaan mengenai
produk. Konsumen memiliki tingkat pengetahuan produk
yang berbeda — beda:

2. Pengetahuan Pemakaian Suatu produk akan memberikan
manfaat  kepada konstimen jika produk., tersebut telah
digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Agar produk
tersebut bisa memberikan manfaat yang maksimal dan
kepuasan yang tinggi kepada konsumen, maka konsumen
harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk

tersebut dengan benar.

2.3 Minat Menabung
2.3.1 Pengertian Minat\J\ienabung

Minat dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai kecenderungan-hati' ang-tinggi' terhadap sesuatu: gairah
atau keinginan. Defimisi- minaty menurut Abdul Rahman Shaleh
adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak
terhadap orang, aktivitas, atau situasi yang menjadi objek dari
minat tersebut disertai perasaan senang. Menurut kamus Filsafat
minat adalah kesukaan (kecenderungan hati). Keinginan dan
perhatian yang mengandung unsur-unsur suatu dorongan untuk
berbuat sesuatu (belajar). Suatu perangkat yang terdiri dari suatu

campuran dari perasaan, harapan, pendirian prasangka, prasangka
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rasa takut, kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan
individu-individu kepada suatu pilihan tertentu (Ulfa, 2018).
Menabung ialah tindakan yang dianjurkan oleh Islam. karena
dengan menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan diri
untuk pelaksanaan dan perencanaan mana yang akan dating
sekaligus untuk menghadapi hal-hal_yang tidak diinginkan. Maka
dengan itu berarti dalam Islam memerintahkan umat muslim untuk
menabung-guna mempersiapkan masa yang akan,dating dan hal
yang sifatnya mendadak atau tidak diinginkan (Yumi, 2021).
Menurut Vino (2014) Minat Menabung juga merupakan keinginan
dan kecendrungan seseorang yang Kkuat tentang sesuatu yang
mengarahkan kepada pilihan dalam hal menabung. Pada prinsipnya
minat menabung ‘dimulai oleh dorongan dari dalam diri sendiri,
baik berupa derongan atas pemasaransmadpun dorongan dari
lingkungannya. Dorongan inilah kemudian diproses sesuai dengan
karakter pribadinya, sebetum akhirnya diambil keputusan untuk

menabung.

2.3.2 Indikator Minat
Adapun Indikator yang dapat mempengaruhi minat

menabung adalah sebagai-berikut (Kotler dan Keller, 2009).
1. Motivasi sosial adalah faktor yang membenarkan suatu minat
untuk melakukan suatu kegiatan tertentu. Misalnya, minat
belajar atau pencarian ilmu yang muncul karena ingin

mendapatkan penghargaan.
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2. Faktor emosi yang menarik berkaitan erat dengan emosi.
Ketika seseorang berhasil dalam suatu Kkegiatan, itu
menciptakan perasaan senang dan tertarik. Sebaliknya, jika
gagal maka akan kehilangan minat.

3. Dorongan dari dalam diri_individu, seperti rasa ingin tahu dan
makanan. Rasa ingin tahusmembangkitkan minat untuk
belajar, meneliti, belajar, dan banyak lagi. Dorongan untuk
makanmerangsang minat belajar, pencarian pendapatan,

produksi makanan, dan banyak lainnya.

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut Ulfa (2018) Ada beberapa faktor yang

mempengaruhi minat diantaranya sebagai berikut:

1. Dorongan . dari ‘dalam artinya /mengaruhi @ pada
kebutuhankebutuhan-yang muneul dari dalam individu.
Dorongan untuk makan akan/membangkitkan.minat untuk
bekerja dan mengari penghasilan. Dorongan rasa ingin tahu
akan membangkitkan,.minat untuk membaca, belajar,
menuntut ilmu, melakukan penelitian‘dan sebagainya

2. Moatif sosial; artinya pengaruh pada penyesuaian diri dengan
lingkungan atau dapat menjadi faktor yang membangkitkan
minta untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya
minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timnul
karena ingin mendapatkan penghargaan dari masyarakat,

karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup
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luas mendapat kedudukan yang tinggi dari terpandang
dalam masyarakat.

3. Faktor emosional atau perasaan, artinya minat yang erat
hubungannya dengan perasaan atau emosi. Keberhasilan
dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan
membawa rasaMetif sosial, artinya pengaruh pada
penyesuaian diri dengan lingkungan, atau dapat menjadi
faktorryang membangkitkan minta untuk=melakukan suatu
aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk belajar atau
menuntut ilmu  pengetahuan = timnul karena ingin
mendapatkan | penghargaan « dari masyarakat, karena
biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas
mendapat ‘kedudukan yang tinggi dari /terpandang dalam

masyarakat.

2.4 Penelitian Terdahulu
Ada beberapa _ penelitian® terkait mengenai Pengaruh

Pengetahuan akad Wadiah -Terhadap Minat Mahasiswa Menabung
di Bank Syariah'Indonesia pastinya penelitian terkait dapat menjadi
referensi dalam penelitian-ini. Berikut ini-penelitian terkait beserta
metode dan hasil penelitiannya:

Penelitian Nurhasanah, Kurniawan dan jalil (2022) Pengaruh
pengetahuan santri mengenai akad wadiah terhadap minat
menabung di Bank Syariah, Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung. Di mana

pengetahuan santri (x) dengan tingkat nilai signifikan sebesar
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0,000< 0,05 yang dinyatakan telah memenuhi syarat menjadi
variabel pendukung terhadap minat menabung (y). Nilai R? sebesar
0,665 atau 66,5% yang menunjukkan nilai minat menabung
dipengaruhi oleh pengetahuan santri mengenai akad wadiah.
Sedangkan sisanya 33,5% nilai_pengetahuan sntri dipengaruhi oleh
factor lain karena factor<tersebut. juga mempengaruhi minat
menabung.

Kemudian, Umah, Supriyanti dan Hubeis=(2018) Pengaruh
persepsi mahasiswa terhadap minat menabung di Bank Syariah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi mahasiswa
tentang Bank Syariah memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap
minat menabung mahasiswa. FEBI INAIS di Bank Syariah.
Persepsi mahasiswa FEBI INAIS. memberikan sumbangan
pengaruh terhadap minat menabung di Bank’Syariah 22,9% dan
sisianya 77,1% merupakan pengaruh’ dan” faktor-faktor lain yang
tidak diteliti.

Penelitian Aswad dan_~ Patimbangi (2021) = Pengaruh
Pengetahuan, Produk—Dan—Promesi—terhadap Minat Menabung
Mahasiswa Di..Bank..Syariah.Hasil_penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial*variabel pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah
dengan hasil 0,047 < 0,05. Variabel produk berpengauh positif dan
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah

dengan hasil 0,038 < 0,05. Variabel promosi berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di Bank
Syariah dengan hasil 0,008 < 0,05.

Setyowati dan Hanum (2023) Analisis Minat Nasabah Dalam
Memilih Tabungan Wadiah Pada Bank Syariah Indonesia KCP
Soetta Ponorogo. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor
minat dalam memilih tabungan»wadiah ada dua yaitu secara
internal dan ekstérnal. Faktor internal yang mempengaruhi minat
nasabah terdiri, 'dari faktor pribadi, religiusitas;=pengetahuan dan
keluarga, serta faktor eksternal diantaranya faktor pekerjaan, sosial
dan/dbudaya.

Jalaludin (2015) Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai
Perbankan Syariah Terhadap Kepuiusan Menjadi Nasabah
Tabungan Wadiah. Tujuan dari penelitian tni adalah untuk member
gambaran tentang pengetahuan konsumen imengenai perbankan
syariahpada PT. Bank Syariah Mandiri (Persero) Tbk KCP Ciamis;
keputusan menjadi nasabah tabungan wadiah pada PT. Bank
Syariah Mandiri (Persero) Thk™ KCP. Ciamis; dan besarnya
pengaruh pengetahuan—konsumen-mengenal perbankan syariah
terhadap keputusan.menjadi_nhasabah_tabungan wadiah pada PT.
Bank Syariah Mandiri (Persero) Tbk KCP Ciamis. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dengan metode survey. Sumber data dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah angket (kuesioner), wawancara, dan observasi.

Sedangkan teknis analisis data dalam penelitian ini adalah metode
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statistik non parametik, untuk menguji hipotesis yang diajukan
dengan cara mencari koefisien korelasi rank spearman, koefisien
determinasi, uji signifikansi (uji t), uji F, dan analisis regresi linear
sederhana. Dari hasil penelitian diperoleh tingkat korelasi
pengetahuan konsumen dengan keputusan menjadi nasabah
memiliki hubungan yang.sangat kuat dan mempunyai arah positif
dengan nilai Xy = 0,82. Besarnya pengaruh pengetahuan
konsumen«~terhadap keputtisan menjadi .~nasabah adalah
sebesar67,24%.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama, Judul, Tahun Vietode Hasil Penelitian
dan Nama Jurnal Penelitian
Penelitian
1 | Nurhasanah, Jenis Hasil penelitian ini
Kurniawan dan jalil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat
(2022) Pengaruh menggunakan | pengaruh pengetahuan
pengetahuan santri Kuantitatif. terhadap minat menabung. Di
mengenai akad wadiah mana pengetahuan santri (x)
terhadap minat Meknik dengan tingkat nilaisignifikan
menabung di Bank kuesioner dan, | sebesar 0,000< 0,05 yang
Syariah (Studi kasus manual. dinyatakan telah memenuhi
pondok pesantren an syarat menjadi variabel
nur bantul yogyakarta)—|-Analisis pendukung terhadap minat
regresi linganz ¥ menabung (y). Nilai R?
sederhana sebesar-0,665 atau 66,5%

yang menunjukkan nilai minat
menabung dipengaruhi oleh
pengetahuan santri mengenai
akad wadiah. Sedangkan
sisanya 33,5%

nilai pengetahuan sntri
dipengaruhi oleh faktor lain
karena faktor tersebut juga
mempengaruhi minat
menabung.
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Nama, Judul, Tahun Metode Hasil Penelitian
dan Nama Jurnal Penelitian
Penelitian

2 | Umah, Supriyanti dan Penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan
Hubeis (2018) bersifat bahwa variabel persepsi
Pengaruh persepsi kuantitatif. mahasiswa tentang Bank
mahasiswa terhadap Metode Syariah memiliki pengaruh
minat menabung di pengumpulans..| nyata dan positif terhadap
Bank Syariah. (Studi data dengan minat menabung mahasiswa
Kasus Mahasiswa tehnik FEBI INAIS di Bank Syariah.
FEBI INAIS, Bogor) penyebaran Persepsi mahasiswa FEBI

angket. INAIS memberikan
sumbangan pengaruh terhadap

Teknik minat menabung di.Bank

random Syariah 22,9% dan sisianya

sampling 77,1% merupakan pengaruh
dan faktor-faktor lain yang
tidak diteliti.

3 | ‘Aswad dan Jenis Hasil penelitian ini
Patimbangi (2021) penelitian menunjukkan bahwa secara
Pengaruh Pengetahuan, | kuantitatif parsial variabel pengetahuan
Produk Dan Promosi dengan berpengaruh positif dan
Terhadap Minat pendekatan signifikan terhadap minat
Menabung Mahasiswa. | deskriptif. menabung mahasiswa di Bank

Di Bank Syariah.

Syariah dengan hasil 0,047 <
0,05. Variabel produk
berpengauh positif dan
signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank
Syariah dengan hasil 0,038 <
0,05. Variabel promosi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa di Bank
Syariah dengan hasil 0,008 <
0,05.

26




Tabel 2.1-Lanjutan

No Nama, Judul, Tahun Metode Hasil Penelitian
dan Nama Jurnal Penelitian
Penelitian

4 | Setyowati dan Nanda Penelitian ini Hasil penelitian ini
Hanum (2023) Analisis | pendekatan membuktikan bahwa faktor
Minat Nasabah Dalame=| Kualitatif dan™j.minat dalam memilih
Memilih Tabungan deskriptif tabungan wadiah ada dua yaitu
Wadiah Pada Bank secara internal dan eksternal.
SyariahsIindonesia KCP Faktor internal yang
Soetta Ponorogo. mempengaruhi'minat nasabah

terdiri dari faktor pribadi,
religiusitas, pengetahuan dan
keluarga, serta faktoreksternal
diantaranya faktor pekerjaan,
sosial dan budaya.

51 | Jalaludin (2015) Penelitian ini Hasil penelitian diperoleh
Pengaruh Pengetahuan | Kuantitatif tingkat korelasi pengetahuan
Konsumen Mengenai Teknik konsumen dengan keputusan
Perbankan Syariah Penyebaran menjadi nasabah memiliki
Terhadap Keputusan Angket hubungan yang sangat kuat

Menjadi Nasabah
Tabungan Wadiah.

dan mempunyai.arah positif
dengan nilai rxy = 0,82.
Besarnya pengaruh
pengetahuan konsumen
terhadap keputusan menjadi
nasabah adalah
sebesar67,24%.

Sumber: Data diolah-:2023

2.5 Kerangka berfikir

bagaimana

Kerangka berfikir

teori

berhubungan

merupakan model

dengan

konseptual

faktor yang

tentang
telah

didentifikasikan sebagai hal yang penting. Dengan demikian maka

kerangka berfikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi
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pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang
paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau
suatu bentuk proses keseluruhan dari penelitian yang akan
dilakukan (Sugiyono, 2021). Berdasarkan teori maka dapat dilihat
hal yang menggambarkan variabel Independen, yaitu Tingkat
Pengetahuan Akad Wadiah® (X).»Sedangkan variabel dependen,
yaitu Minat Menabung (Y), kedua variabel ini akan dianalisis
dalam penelitian sehingga akan diketahui seberapa berpengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Untuk dapat mengetahui suatu, masalah yang akan di bahas,
maka perlu adanya sebuah pemikiran yang menjadi landasan dalam
meneliti agar dapat mengembangkan, menguji dan menemukan
kebenaran suatu penelitian yang ‘akan dilakukan dengan kerangka
berpikir dapat di.gambar kansebagai berikut :

Gambar1.2
Kerangka Pemikiran

Pengetahuan mahasiswa Minat mahasiswa
tentang akad wadi’ah (X)) | m—— menabung (Y)

Skema penelitian yang telah sajikan di atas bahwa dapat
dijelaskan pada variabel X yaitu pengetahuan mahasiswa tentan
perbankan syariah mengenai akad, pelayanan bank syariah, Konsep

bank syariah, definisi perbankan syariah, produk bank syariah,
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prinsip-prinsip bank syariah dan lokasi bank syariah berpengaruh

pada variabel Y yaitu minat menabung di bank syariah.

2.6 Hipotesis
Hipotesis ialah pernyataan mengenai keadaan populasi yang

akan di uji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian (Sumadi, 2000:49). Dan juga merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
dalam bentuk pernyataan. Dikatan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori relevan belum didasarkan oleh
fakta-fakta empiris yaitu yang di \peroleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian yang belum ada jawaban empiric
(Akmalia, 2018:26)

2.6.1 Pengaruh pengetahuan akad wadiah terhadap minat
menabung
Penelitian sebelumnya:

Pada penelitian Yumi.;Azita, (2021) Pengaruh pengetahuan
akad wadiah terhadap minat menabung. Hastl. menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung di Bank
Syariah Indonesia. Dimana pengetahian mahasiswa (X) dengan
tingkat nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 dinyatakan telah
memenuhi syarat menjadi variabel pendukung terhadap minat
menabung (Y). dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,364
yang berarti 36,4% menunjukkan nilai minat menabung di

pengaruhi oleh pengetahuan mahasiswa tentang akad wadiah
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sedangkan sisanya 63,6% nilai pengetahuan mahasiswa di
pengaruh atau di jelaskan oleh factor lain karena factor tersebut
juga sangat mempengaruhi minat menabung.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dikembangkan
adalah:

Ha : Pengetahuan engaruh terhadap minat
nmahasiswa me

1
AR-RANIRY
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif, yaitu
sebuah penelitian yang digunakan dalam meneliti populasi dan
sampel vyang dilakukan secara™wrandom pada instrumen
penelitiannya. /Menurut (Sugityono, 2014), Sementara untuk
pendekatannya™, peneliti  menggunakan pendekatan kuantitatif
asosiafif, yaitu “penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan 'dua variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
suatu gejala”, Menurut Indrawan danYaniawati, 2014 (dalam
Yustika, 2020) penelitian Kuantitatif adalah satu bentuk penelitian
ilmiah®"yang mengkajirsatu permasalahan‘dari satu fenomena, serta
melihat kemungkinan kaitan atau--hubungan-hubungannya antar

variabel dalam permasalahan yang ditetapkan.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian 1alah tempat atau wilayah dimana penelitian

tersebut akan di lakukan. Adapun peneliti mengambil lokasi di
Banda Aceh. Peniliti memilih Universitas Syiah Kuala dan
Universitas UIN Ar-Raniry sebagai responden, dimana letaknya
yang strategis untuk melakukan penelitian tersebut. melakukan
sebuah penelitian untuk menentukan peristiwa yang sebenarnya

terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka untuk mendapatkan
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data-data penelitian yang akurat. Adapun untuk waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pada saat pemberian surat
izin penelitian sekaligus pengambilan data awal sampai dengan

penyebaran kuesioner pada Mahasiswa perguruan tinggi.

3.3 Populasi dan Sumber Data
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan Karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini populasi adalah
mahasiswa di kota Banda Aceh. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek subjek yang dipelajari, namun meliputi

seluruh karakteristik atau sifathwang dimiliki eleh masyarakat itu

sendiri.
Tabel 3¢
Populasitdumiah Mahasiswa
No' | Perguruan Tinggi Jumlah Mahasiswa
1 Universitas UIN Ar-Raniry 24,060
2 Universitas Syiah Kuala 30.591
Total 94.651

Sumber data tahun 2023

3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut produser tertentu sehingga dapat
mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan peniliti tidak
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mungkin mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal ini seperti
dikarenakan adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan
waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel yang
diambil dari populasi (Siyoto dan Muhammad, 2015).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah cluster sampling (area sampling).
Teknik sampling ini digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang-diteliti atau sumber data sangat luasysmisal penduduk
dari suatu negara, provinsi, kabupaten dan kecamatan. Untuk
menentukan mana yang akan dijadikan sumber data, maka
pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2013).

Pada penelitian. ini jumlah™sampel ditentukan berdasarkan
pengembangan rumus' Isaac dan Michael. Peneliti menggunakan
rumus_Isaac dan Michael karena jumlah.populasi sudah diketahui
untuk taraf kesalahan 10%. Rumus Isaac dan Michael yang
digunakan untuk menentukan jumliah-sampel pada penelitian ini

adalah sebagai bertkut=

A2N.P.
S — Q

= D (3.1)

Keterangan:
S : Jumlah sampel

A : Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan = 1, taraf
kesalahan 10% = 2,706
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N : Jumlah populasi
P : Peluang benar (0,5)
Q : Peluang salah (0,5)

d : Derajat ketetapan (0,05)

Untuk menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan taraf
kesalahan 10% atau 0,1 yang berarti tingkatskebenarannya adalah
90%. Alasan™peneliti memilih™ taraf kesalahan«10% dikarenakan
jumlah® populasi yang cukup besar dengan berbagai keterbatasan
yang dimiliki oleh peneliti baik dari segi waktu, tenaga, maupun
dana yang tersedia. Maka perhitungan untuk menentukan jumlah

sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 2706.54651.0,5.0,5
©.0,052(54651— 1) + /1645 .0,5.0,5

_36,971.4015
"~ 137,03625

S = 269,79 atau 270
Berdasarkan perhitungan. di ratasr jumlah sampel sebanyak

S

269,79 sampel;“namun karena subjek bilangan pecahan maka
dibulatkan menjadi 270 sampel. Jadi sampel yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 270 responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu

diperoleh dari data primer yang akan dijelaskan sebagai berikut:
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3.4.1 Sumber Data
Sumber data yang di ambil dalam penelitian ini yaitu data

primer. Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli dengan menyebarkan
kuesioner yang kemudian akan diisi oleh responden/mahasiswa
yang terdapat pada kota Banda, Aceh. Peneliti dalam hal ini
mengambil sampel‘dari suatu populasi dan'menggunakan kuesionar
sebagai alat.pengukur yang pokek. Menurut Indriantoro (2014:146)
data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Data primer yang dikumpulkan dalam
penelitian ini diperoleh langsung dari responden masyarakat
dengan membagikan Kkuesioner yang Dberisi pernyataan tentang

penelitian.

34.2 Teknik Pengumpulan
Teknik pengumpulan data _dalam penelitian ini

menggunakan teknik surve, melalti penyebaran angket. Menurut
Sugiyono (2013:199) kuesioner adalah sebuah teknik pengumpulan
data yang dilaksanakan-dengan-memberikan beberapa pertanyaan
atau pernyataan.untuk.dijawab.oleh responden. Dalam penelitian
ini kuesioner difokuskan kepada Mahasiswa perguruan tinggi
dengan mengajukan beberapa pernyataan yang berhubungan
dengan pengetahuan tentang perbankan syariah terhadap minat
menjadi nasabah pada bank syariah. Peneliti menyebarkannya
kepada Mahasiswa perguruan tinggi baik secara langsung maupun

melalui google form.
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3.4.3 Kuesioner
Kuesioner, yaitu suatu teknik untuk pengambilan data

dengan cara memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Jenis kuesioner yang disediakan oleh penulis merupakan
kuesioner tertutup dengan jawabannya sudah digunakan. Alasan
menggunakan kuesioner tertutup,.ini yaitu untuk mempermudah
responden dalams<“menjawab serta mempersingkat keterbatasan

waktu dalam.penelitian (Sugiyeno, 2014).

3.5 . Skala Pengukuran
Skala Likert digunakan untuk mengukur suatu sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
suatu fenomena sosial. Dan demikian, seseorang dapat memberikan
respon terhadap beberapa pertanyaantyang/menunjukkan apaakah
dia sangat setuju, ‘setuju, ‘tidak setuju «dan/tidak sangat setuju
terhadap pertanyaan.yang diberikan/ Pada penelitian-ini- penulis
menggunakan jenis instrumen kuesioner dengan pemberian skor

sebagal berikut ini:

Tabel 3.2
Nilai Skala Likert
No Keterangan Angka
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Tidak Sangat Setuju (TSS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2013)
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3.6  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam

penelitian ini menjelaskan dari masing masing variabel terhadap
indikator-indikator yang membentuknya, adapun penelitan ini
menggunakan jenis variabel bebas dan variabel terikat.

adalah sebagai berikut:

3.6.1 Variabel Independen
MenurutSugiyono (2015:39) variabel independen atau bebas

adalah/merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Pada
penelitian ini variabel yang digunakan adalah pengetahuan
masyarakat perbankan syariah (X). Pengetahuan adalah berbagai
gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalur pengamatan
indra. Menurut, Al-Ghazali manusia. memperoleh pengetahuan
melalui dua cara yaitu belajar di bawah.bimbingan seorang guru
dengan menggunakan indra serta”akal dan belajar yang bersifat
Rabbani (memahami) atau belajar tadunni (keyakinan) dengan
memperoleh pengetahuan-dari-hati-secara langsung melalui ilham
dan wahyu (Pandang,-2018).

3.6.2 Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2016:39) variabel dependen adalah

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel bebas, adapun variabel dependen pada penelitian ini yaitu
minat menjadi nasabah pada bank syariah. Menurut Crow dan

Crow, Minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian
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dan berindak pada orang (Ro’uf, 2011:31). Minat juga bisa
diartikan sebagai keinginan yang datang dari diri individu untuk
menggunakan produk atau jasa atau melakukan penyimpanan atas
uang mereka di bank syariah dengan tujuan tertentu. Indikator yang
digunakan dalam minat menabung pada perbankan syariah adalah
factor dorongan dari dalam-individu,, faktor motif sosial, dan faktor
emosional atau perasaan (Kotler & Keller,2009).

Adapun~mengenai definisi indikator dan kriteria pernyataan
yang digunakan untuk masing-masing variabel tersebut dapat
dilihat pada tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Skala
Pengetahuan Tingkat pengetahuan ‘perbapkan /Syariah Interval

masyarakat tentang |‘dengan indikator:

perbankan  syariah. | (Notoatmodjo2007)

X) 4. Tahu (Know)

2. Memahamt (compfrehension)
3. Aplikasi (Application)

4 Analisis (Analysis)

5. Evaluas) (Evaluation)

Minat Menjadi | Minat menjadimasabahidengan-indikator: Interval
nasabah (YY) (kotler dan keller 2009)

1.Dorongan dari dalam individu

2. Motiv Sosial

3. Faktor Emosional

Sumber : Notoatmodjo, 2007 dan Kotler & Keller (2009).

3.7 Metode Analisis Data
Analisis data ialah serangkaian proses dalam rangka

pengelompokkan yang membuat suatu urutan, memanipulasi, serta

meringkas data sehingga mudah dibaca dan diberikan arti pada
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pada data tersebut. Menurut Sugiyono (2013:2) vyaitu
menggelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan dan menguji
hipotesis. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu
berupa angket atau kuesioner yang memuat beberapa pernyataan
yang berhubungan dengansmasalah,yang peneliti kaji. Data yang
peneliti kumpulkan harus dikumpulkan secara valid dan reliable,
oleh karenaitu" perlu dilakukan uji validitas .dan, uji reliabilitas

terhadap pertanyaan peneliti.

3.8 Analisis Regresi Line ar Sederhana
Menurut Sugiono (2013) Uji regresi linear sederhana adalah

pengujian terhadap data yang mana terdiri dari dua variabel, yaitu
variabel independendan satu_variabel dependen, dimana variabel
tersebut bersifat, kausal (3erpengaruh)« Ujid linearitas dilakukan
untuksmengetahui apakah variabel (X).dengan variabel terikat ()
mempunyal hubungan ginear atau..secara signifikan. Hasil uji
liniearitas dilihat pada_ baris Deviation From Linearity, jika nilai
signifikan kurang dari 0,1 maka hubungan tidak linear. Sedangkan
jika nilai | signifikanlebihdariatau sama dengan 0,1 maka
hubungannya bersifat linier Persamaan dari regresi linear sederhana
adalah:
Y=a+ bX (3.1)
Keterangan:

Y = Minat Mahasiswa Menabung(Variabel dependen)
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X = Pengetahuan Mahasiswa Tentang Akad Wadi’ah(Variabel

independen)

a = Konstanta

b = Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada.wvariabelwindependen. Bila b (+) maka
naik, dan b (-) maka terjadi peneurunan X = subjek pada

variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

3.9 Uji Keabsahan Data
3.9.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali dalam Abdurrahman (2016:52) uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kouisioner. Suatu ‘kuisionerdikatakan valid jika pertanyaan pada
kuisioner mampu.mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
koisioner tersebut. Uji-signifikan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal
ini n adalah jumlah sampek: Jika=-hitung > r tabel dan nilai positif
maka pernyataan ataw: indikator dinyatakan: valid. Uji validitas
dalam penehitian_ini dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi produk moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23.

3.9.2 Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2016:43) uji reliabilitas merupakan alat

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari

suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
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jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan SPSS untuk mengidentifikasi seberapa baik itemitem
dalam kuisioner yang berhubungan dengan satu dan lainnya. Suatu
konstruk atau variabel dinyatakan reliable jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60.

3.10 Uji Asumsi Klasik
Adapun ujivklasik yang peneliti gunakan dalam, penelitian ini

meliputi uji normalitas, uji heteroskedastistas, dan uji autokorelasi.

3.10.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,
mendekati normalt.atau tidak®(Husein Umar,/2011:182). Dalam
penelitian ini uji normalitas yang digunakan‘yaitu uji Kolmogrov-
Smipnov. Dasar pengambilan keputusan menggunakan Kolmogrov-
Smirnov taraf signifikannya adalah 0,05. Data berdistribusi normal
jika memiliki nilai signifikan’>-0,05-(Sugiyono & Agus Susanto,
2015:321).

3.10.2 Uji Heteroskesastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari
residual satu pengamatan lain. jika varian berbeda disebut
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak menyebar
diatas dan dibayah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
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heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
heterokedastisitas (Ghozali, 2016). Deteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot, regresi yang tidak terjadi
heterokedastisitas jika:
a. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau di sekitar
angka 0.
b. Titik=titik data tidak mengumpul hanya=di atas atau di
bawah saja.
€. Penyebaran titik-titik data  tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.
d. Penyebaran titik-titik'data‘tidak berpola.

311 Pengujian:Hipotesis
3.11.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk.mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas secara parsial'memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat. Pada dasarnya menetukan seberapa jauh
pengaruh ‘satu- variabel Independen secara Individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Penerimaan atau
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak

(koefisisen regresi signifikan). Ini berarti secara parsial

variabel independen tidak mempunyai pengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai siginifikan < 0,05 maka hipotesis diterima
(koefisisen  regresi  signifikan). Ini  berarti secara
parsialvariabel independen tersebut mempunyai pengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.

3.11.2 Uji Determinasi (R?)
Koefisisen determinasi padawintinya mengukur seberapa

jauh  kemampuan model dalammenerangkan variasi variabel
dependen:Nilaizkoefisien determinasi adalah antarax0 dan 1. Nilai
R2 yang kecil berarti variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

Koefisien determinasijuga. menjelaskan besarnya masing-
masing pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait, sehingga
dapat diketahui variabel-bebas.nama yang memiliki efek paling
dominan terhadap variabel,terikat, nilai R square sebesar 0,67
(kuat), 0,33 (moderat). dan 0,19 (lemah); (2) Estimate for Path
Coefficients, merupakan nilai koefisien jalur atau besarnya
hubungan/pengaruh konstruk laten-yang dijelaskan oleh Chin
(1998) didalam Ghozali (2016). Nilai koefisien determinasi
memiliki interval antara 0 sampai 1. Jika nilai R semakin
mendekati 1, menandakan hasil untuk model regesi tersebut baik
atau variabel independen secara keseluruhan dapat menjelaskan

variabel dependen. Sedangkan jika nilai R semakin mendekati O,
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maka berarti variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

menjelaskan variabel dependen.

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
Melansir dari laman resmi UIN Ar-Raniry, Senin (17/10/22),

berikut profil UIN Ar-Raniry imulai dari sejarah singkat, jurusan
kuliah yang tersedia, jalur'masuk hingga biaya kuliahnya. Sebelm
menjadi UIN Ar=Raniry, kampus ini bernama:nstitut Agama Islam
Negeri dan kata, Ar-Raniry adalah nama seorangUlama besar masa
Sultan® Iskandar Tsani(memerintah tahun 1637-1641). Awal
lahirnya IAIN Ar-Raniry dengan ) berdirinya Fakultas Tarbiyah
tahun 1962 sebagai cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Masih pada tahun 1962 didirikan pula Fakultas Ushuluddin sebagai
Fakultas swasta di Banda Aceh."Pada 5 Oktober 2013, IAIN Ar-
Raniry mengubah “wajah ~dain namanya dari Institut menjadi
Universitas melaluiv Perpres  Nomor.«64 Tahun ~2013 yang
dikeluarkan dan mulai berlaku pada.l Oktober 2013 dengan nama
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry). Alumni UIN
Ar-Raniry telah berkiprah di berbagai profesi. Baik yang berkaitan
dengan socialkeagamaan;=maupun=yang-berhubungan dengan
aspek public lainnya:“UIN" Ar-Raniry telah melahirkan banyak
pemimpin di daerah ini, baik pemimpin formal maupun informal.
Sedangkan Unversitas Syiah Kuala (UNSYIAH) adalah
perguruan tinggi negeri tertua di Aceh. Berdiri pada tanggal 2
September 1961 dengan Suat Keputusan Menteri Pendidikan
Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 11 tahun 1961, tanggal 21
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Juli 1961. Pendiri Unsyiah dikukuhkan dengan keputusan Presiden
Republik Indonesia, nomor 161 tahun 1962, tanggal 24 April 1962
di Kopelma Darussalam, Banda Aceh. Unsyiah berkedudukan di
Ibukota Provinsi Aceh dengan kampus utama terletak di Kota
Pelajar Mahasiswa (kopelma) Darussalam, banda Aceh. Saat ini,
Unsyiah memiliki lebihdari 30.000 orang mahasiswa yang
menuntut ilmu di*12 Fakultas dan Program Paska Sarjana. Sebagai
salah satudnstitute pendidikan tingi, Unsyiah memiliki fungsi yang
sangat/ strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, baik untuk kebutuhan local, nasional maupun:regional.
Diawali dengan pembentukan Yayasan Dana Kesejahteraan Aceh
(YDKA) pada tanggal 21 Aprit 1958 yang dibentuk untuk
mengadakan pembangunan‘dalam-bidang rohani dan jasmani guna
mewujudkan kesejahteraan dan  kebahagiaan bagi masyarakat.
YDKA-menyusun pregram antara lain:

a. mendirikan perkampungan” pelajar/mahasiswa di ibukota
provinsi dan “setiap  kota -kabupaten dalam wilayah
Nanggroe Aceh Darussalam,

b. Mengusahakan. berdirinya satu_Universitas untuk daerah
Nanggroe Aceh Darussalam. Selaras dengan ide tersebut,
tanggal 29 juni 1958, Pengusaha Daerah Istimewa Aceh
membentuk KOMISI PERENCANA DAN PECIPTA
KOTA PELAJAR/MAHASISWA. Komisi yang dipandang
sebagai saudara kandung YDKA ini mempunyai tugas

sebagai komisi pencipta, badan pemikir, dan inspirasi bagi
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YDKA, sehingga komisi ini dipandang sebagai modal

utama pembangunan perkampungan pelajar/mahasiswa.

4.2 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang ada di

Banda Aceh sebanyak 270mresponden. Adapun karakteristik
responden digolongkan=menjadi tiga..macam yaitu berdasarkan
universitas, fakultas dan jurusan. Pengambilan data dilakukan
dengan cara penyebaran (kuesioner) angket secara tertutup kepada
mahasiswa UIN Ar-raniry dan Unsyiah, mulai tanggal juli-juni.
Selanjutnya penelitian mengolah) dara dengan menggunakan
aplikasi spps versi 2.1 kemudian melakukan analisis statistic dan di
sajikan dalam heberapa tabel berikut:

4.2.1 Karakteristik Respondentniversitas
Pada hasil ‘data. pengelolaan /penelitian ini Universitas

dikelompokkan menjadi dua yaitu Jniversitas UIN Ar=raniry dan
Unsyiah. Pengelompokkan Universitas-dapat dilihat pada tabel di

bawah'ini:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas

No Universitas Jumlah Persentase
1 UIN Ar-raniry 125 46,29
2 Unsyiah 145 53,57
Jumlah 270 100

Sumber: Data Primer 2023 (telah diolah kembali)
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Pada tabel 4.1 diketahui bahwa berdasarkan universitas dari
270 responden di Banda Aceh yang mana pada UIN Ar-raniry
berjumlah 125 responden atau 46,29%, sedangkan pada Unsyiah
berjumlah 145 responden atau 53,57%.

4.2.2 Karakteristik Responden Fakultas
Pada hasil data="pengelolaan,._ penelitian ini fakultas

dikelompokkan /menjadi lima belas bagian yaitu FKIP, Pertanian,
FEB, Syariahwdan Hukum, FEBI, Tarbiyah, Teknik, FISIP,
Dakwah, Psikologi, Adab Humaniora, KIP, MIPA, Hukum,
Kedokteran. Pengelompokkan ini dapat dilihat pada tabel\dibawah

ini:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas
Fakultas Jumlah'Responden Persentese
Tarbiyah 58 21,48
FKIP 47 17,40
Syariah dan Hukum 39 14,44
Dakwah 3 2,96
Psikologi 1 0,37
FEBI 43 15,92
FEB 18 6,66
Pertanian 19 7,03
FISIP 20 7,40
Adab Humaniora 4 1,48
Hukum 1 0,37
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Mipa 1 0,37
Kedokteran 6 2,22
KIP 1 0,37
Teknik 4 1,48
Total 270 100

Sumber: (data diolah 2023)

4.3 Analisis.Deskriptif VVariabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang mana

Pengetahuan (X1) yang merupakan dari variabel independen dan
Minat Menabung (Y) merupakan variabel dependen. Yang mana
pada variabel berisikan 12 pertanyaan.

4.3.1 Deskriptif \/ariabel Pengetahuan (X1)
Pada hasil pengujian deskriptii terhadap pengetahuan

mempunyai 12 pertanyaan dari 6 indikator yaitu tau, memahami,
aplikasi, analisis, sistensi, evaluasi./Adapun pertanyaan dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Tanggapan Responden Terhadap Pengetahuan Akad Wadi’ah
No | Pertanyaan Skorw{=Skoi-{-Skor | Skor | Mean
4 2 3 4
1 | Saya mengetahui produk 3 3 108 156 3,54
di Bank Syariah
2 | Saya mengetahui tentang 5 127 78 60 2,71
akad wadi’ah di Bank
Syariah
3 | Saya memahami 4 56 93 117 3,19
perbedaan produk akad
wadi’ah yad Amanah
dengan akad wadi’ah yah
dhamanah

49




4 | Saya memahami apa saja 2
produk-produk yang ada
di Bank Syariah

56

88

124

3,23

5 | Saya mengetahui cara 4
memakai aplikasi Bank
Syariah

92

172

3,6

6 | Aplikasi pada Bank 2
Syariah membantu dan
memudahkan dalam
bertransaksi

102

165

3,59

7 | saya menganalisisy'Bank il
Syariah adalah Bank yang
sesuai dengan aturan
Islam

107

158

3,56

8 | saya melihat system 2
operasional Bank Syariah
menjalankannya sesuai
prinsip-prinsip Syariah

98

164

3,57

9 | Saya mengetahui Bank 3
Syariah adalah bank yang
layak digunakan sebagai
bertransaksi

106

160

3,57

10 | Bank Syariah adalah 1
Bank yang berdasarkan
hokum Al-quran,
Assunnah, Fatwa ulama
dan Pemerintah

100

165

3,58

11 || Saya meyakini bahwa 2
menabung menggunakan
Bank Syariah adalah halal

102

160

3,55

12 | Salah satu produk 2
simpanan di Bank
Syariah adalah tabungan
wadiah dan-deposito

106

157

3,54

Rata-rata

3,43

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh angka rata-rata dari

pengetahuan akad wadi’ah adalah 3,43

50




4.3.2 Deskriptif Variabel Terhadap Minat Menabung (Y)
Pada hasil pengujian deskriptif terhadap minat menabung

terdapat 9 pertanyaan. Adapun indikator meliputi 3 yaitu dorongan
dari dalam diri individu, motif social, factor emosi dan dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4
Tanggapan Responden Terhadap Minat Menabung Di Bank
Syariah Indonesia

No Pertanyaan Skor | Skor | Skor_| Skor | Mean
1 2 $ 4
1 saya berminat 0 4 84 182 3,65

menabung di Bank
Syariah karena
keinginan sendiri

2 Saya berminat 0 6 106 158 3,56
menabung di Bank
Syariah karena ingin
mendapatkan
keselamatan duniaidan
akhirat

3 Saya berminat 0 4 111 155 3,55
menabung di Bank
Syariah karena ingin
mendapatkan
kemudahan dan
kenyamanan dalam
bertraksanksi

4 Saya berminat menjadi 1 10 101 158 3,54
nasabah di Bank
Syariah setelah
mendapat informasi
dari teman

5 Informasi mengenai 0 6 104 160 3,57
produk-produk
perbankan syariah
membuat minat saya
menabung di Bank

51




Syariah

6 Informasi mengenai 0 5 99 166 3,59
definisi perbankan
syariah membuat
minat menabung saya

7 Saya berminat menjadi 0 10 101 159 3,55
nasabah di Bank
Syariah karena system
operasional

8 Saya berminat 2 S 101 162 3,56
menabung di Bank
Syariah.karena
kemudahan akses
informasinya

9 Informasi mengenai 0 6 92 172 3,61
prinsip-prinsip
perbankan syariah
membuat minat saya
menabung

Rata-rata 3,57

Sumber: data diolah(2023)

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh angka rat-rata dari minat
menabung di Bank Syariah,Indonesia adalah 3,57.

4.4 Uji Validitas dan UjisReliabilitas

4.4.1'Uji Validitas

Tujuan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner.”Suatu-kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of
freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r

hitung > r tabel dan nilai positif maka pernyataan atau indicator
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dinyatakan  valid. Adapun  Adapun untuk  mengetahui
pernyataan/pernyataan valid atau tidak didalam penelitian ini dapat
diketahui dari nilai r hitung dibandingkan dengan r tabel. Nilai
product moment pada df = n-2 =270-2 = 268 tingkat kesalahan
10% sehingga r tabel sebesar 0,100.

N df alpha t-tabel r-tabel
270 268 0.01 1.650 0.100
Hasil uji‘validitas dapat dilihat di tabel 4.5

Tabel 4.5
Hasil Uji VValiditas
R Tabel Pearson Keterangan
Variabel Correlatin
(R hitung)

Pengetahuan  Akad

\Wadiah (X)
X1 0,100 <vr o Valid
X2 0,100 443 Valid
X3 0,100 453" Valid
X4 0,100 518™ Valid
X5 0,100 460™ Valid
X6 0,100 403™ Valid
X7 05100 496™ Valid
X8 0,100 543" Valid
X9 0,100 .530™ Valid
X10 0,100 6107 Valid
X11 0,100 543" Valid
X12 0,100 .625™ Valid

Minat

Menabung (Y)
Y1 0,100 .630™ Valid
Y2 0,100 541" Valid
Y3 0,100 .553™ Valid
Y4 0,100 641" Valid
Y5 0,100 .601™ Valid
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Y6 0,100 .645™ Valid
Y7 0,100 653" Valid
Y8 0,100 631" Valid
Y9 0,100 .620™ Valid

Sumber: Data diolah melalui SPSS (2023)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas bahwa seluruh pertanyaan dari
setiap variabel dinyatakan.valid dikarenakan nilai r hitung > r tabel
yang mana responden 270 orang. Olehy karena itu seluruh
pernyataan-dalam kuesioner telah melalui uji Validitas.

4.4.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan
pengujian selanjutnya, dan dinyatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha>"0,60. Sebagai berikut:

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
Pengetahuan Akad Wadiah-(x) =7 Reliabel
MinatMenabung (Y) 0.792 Reliabel

Sumber: Data di olah SPSS (2023)

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan variabel
Pengetahuan Akad Wadiah (X) dan Minat Menabung (Y)

dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya.

54



4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,

mendekati normal atau tidak. Penelitian ini uji normalitas yang

Asymp.Sig. (2-
tailed) > 0,1 dengan | 0"orang. Maka dinyatakan data

pada persentase regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.5.2 Uji Heteroskesastisitas
Uji heteroskestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual

satu pengamatan lain. Dibawah ini merupakan gamabar dari hasil
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pengujian Uji Heteroskesastisitas dengan menggunakan teknik

grafik scatterplot sebagai berikut.

Gambar 4.1
Uji Heteroskesasitisitas

------------
----------------

regresi.

4.6 Uji Regresi Linear
Uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini digunakan

untuk menyatakan hubungan kuesioner antar variabel bebas dan
variabel terikat. Analisi regresi sederhana dilakukan dengan
menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil yang telah diolah

terdapat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 10.124 | 14500 6.750 0.000
Pengetahuan |.0:535 0.036 0.671 14.795 0.000

Dependent Variabel:'Y Minat Menabung

Sumber data diolah melaui SPSS (2023)
Y =0 + bx

Minat menabung mahasiswa UIN  Ar-raniry dan Unsyiah
adalah 10.12 + 0,53 pengetahuan mahasiswa. Uji regrsi sederhana
yaitu regresi, yang. hanyaemelibatkan/ dua variabel vyaitu
pengetahuan mahasiswe dan-variabel minat menabung. Persamaan
regresi” linear sederhana tersebut dapat.di interprestasikan sebagai
berikut:

1. Nilai konstantanya —posifif _sebesar 10,12 ‘menunjukkan
pengaruh positif ~ variabél  pengetahuan mahasiswa. Jika
variabel pengetahuan mahasiswa natk maka variabel minat
menabung akan naik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
pengetahuan mahasiswa akan menyebabkan meningkatnya
minat menabung di Bank Syariah Indonesia Kota Banda
Aceh.
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2. Nilai koefisien regresi variabel minat menabung memiliki
nilai positif yaitu sebesar 0,53 yang artinya semakin baik
minat menabung maka akan semakin positif dan baik pula
pengetahuan mahasiswa untuk memilih menabung di Bank

Syariah Indonesia Kota Banda Aceh.

4.7 Pengujian Hipotesis

4.7.1 Uji Pasial (Uji t)

Ujit digunakan untuk variabel bebas lainnya dianggap sebagai
konstanta, tujuan dari uji parsial koefisien regresi adalah untuk
memastikan signifikansi pengaruh parsial yang ada antara variabel
bebas dan variabel terikat. Uji t parsial dapat dilihat pada tabel
dibawah ini berdasarkan hasi! pengolahan menggunakan aplikasi
SPSS:

Tabel 4.9
Ui T (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients
Std.
Model B Errof Beta t Sig.
1 | (Constant) 10.124 1.500 6.750 0.000
X 0.535 0.036 0.671 14.795 0.000

a. Dependent Variabel: Y

Sumber data di olah melalui SPSS (2023)
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya

ialah:
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a. Nilai t hitung untuk variabel X sebesar 14.795
sedangkan t tabel sebesar 0,100 jadi dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap minat

menabung, karena t hitung > dibandingkan t tabel.

4.7.2 Uji Determinansi (R2)
Uji determinasi_bertujuan untuk menghitung besarnya

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu
menghitung seberapa besar pengaruh tingkat pemgetahuan dan
religiusitas  terhadap minat  menabung pada Bank Syariah
Indonesia.

Tabel 4.10

Uji Determinasi

Model Summary®

Std. Error
Adjusted of the
Model | R R Square | R Square | Estimate
1 6712 450 448 2.233

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variabel: Y
Sumber : Data diolah melalui SPSS (2023)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa R square 0,450
menunjukkan bahwa X dapat menjelaskan variabel Y sebesar 45%,

sisanya 55% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
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penulis yaitu variabel minat menabung pada Bank Syariah

Indonesia.

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Pengetahuan Akad Wadiah (X) Terhadap
Minat Menabung ()
Penelitian ini__dilakukan untuk  mengetahui pengaruh

pengatahuan akad wadiah terhadap minat mahasiswa menabung di
Bank Syariah ‘Indonesia. Maka pada sub bab" iniypeneliti akan
menganalisis berdasarkan data yang telah dianalisa sebelumnya
dengan menggunakan program SRSS ver.25. Hasil analisa ini
kemudian di padukan dengan apa yang ada pada kajian teori bab
I11, sehingga nantinya diketahui apakah ada titik kesamaan ataukah
ada kesamaan tambahan mengenai pengaruh jpengetahuan akad
wadiah terhadap. minat mahasiswa menabung di Bank Syariah
IndoneSia. Berdasarkan. hasil pengolahaan data persamaan regresi
dengan menggunakan_pregram SPSS,ver.25, maka diperoleh hasil
koefisien regresi untuk.pengetahuan akad wadiah terhadap minat
mahasiswa menabung,, sebesar 0,535 dengan signifikasi 0,000,
sehingga dapat dikatakan bahwavariabel pengetahuan akad
wadiah mempunyai pengaruh “positif dan signifikasi terhadap
minat menabung dibank syariah Indonesia.

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa uji t menunjukkan hasil yang signifikansi, yang
mana dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung
dengan nilai t tabel dan nilai signifikansi < 0,1 maka Ho ditolak
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dan Ha diterima berarti variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Namun apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai
signifikansi 0,1 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Adapun hasil dari uji parsial pada penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung untukvariabebpengetahuan (X) adalah 14.795
> t tabel = 0,165/yang menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel
dengan nilai“probabilitas signifikan 0,00 < 0,1..Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
pengetahuan mahasiswa berpengaruh terhadap minat menabung di
Bank Syariah Indonesia.

Azura (2021) mengatakan bahwa hasil penelitian pengetahuan
mahasiswa berpengaruh positif terhadap minat menabung, hal ini
dibuktikan dengan koefisien determinasi/36,4% dan jelas bahwa
pengetahuan mahasiswa, berpengaruh terhadap minat menabung di
Bank Syariah Indonesia Kota Jambi.

Hal serupa juga diteliti oleh™Afifah (2020) dalam penelitian
tersebut' menyatakan—bahwa-pengetahuan tentang Bank Syariah
berpengaruh terhadap..minat_menabung mahasiswa di Bank
Syariah. Hal in1 “berdasarkan._ hasil “penelitian dengan nilai
signifikan sebesar 0,000<0,025 dan nilai t hitung> t tabel (17,844 >
1,987) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,457 serta
berpengaruh sebesar 78%. Maka disimpulkan bahwa pengetahuan
tentang Bank Syariah berpengaruh terhadap minat Menabung

Mahasiswa di Bank Syariah. Berarti semakin mahasiswa
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meningkatkan pengetahuan produk serta pengetahuan pemakaian
produk di perbankan syariah sehingga memberikan ppengaruh
terhadap minat menabung mahasiswa di Bank Syariah Indonesia
Kota Jambi juga akan meningkat. Hal tersebut sesuai dengan teori
pengambilan pengetahuan produk dan pengetahuan pemakaian
terhadap mahasiswa yangediasumsikan dengan minat menabung
yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor
dorongan.darindalam diri sendiri dan faktor persepsi yang dapat
mempengaruhi keputusan mahasiswa minat menabung di Bank
Syariah Indonesia Kota jambi.

Hal ini juga didukung oleh Habibah dan Hasanah (2021)
bahwa variabel pengetahuan masyarakat tentang perbankan
syariah berpengaruh secara signifikanterhadap minat menabung di
Bank Syariah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini
sebagai berikut:

Dari  penelitian yang dilakukan variabel pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. Diketahui
bahwa nilai dari uji parsial 14.795 > t tabel = 1,650 yang
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel dengan nilai
probabilitas signifikan 0,00 < 0,1. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
pengetahuan mahasiswa berpeagaruh terhadap minat menabung di

Bank Syariah Indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil ~penglitian~ ldan = kesimpulan “yang telah

dijelaskan, maka sarantyang dapat: diambil dari hasil penelitian ini
ialah:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan manfaat dan
diharapkan untuk menambah variabel atau faktor lain dari
pengetahuan akad wadiah terhadap minat menabung serta
dapat dijadikan referensi untuk kasus yang serupa.

2. Bagi Akademik penelitian ini bermanfaat untuk menambah

wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan kepada
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pembaca terkait dengan pengaruh pengetahuan akad wadiah
terhadap minat mahasiswa menabung. Selanjutnya
penelitian ini juga dapat berguna sebagai referensi untuk
pengembangan ilmu pengetahuan guna mendukung

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini

atau yang memliki ahan serupa.

berikan manfaat dan

AR-RANIRY
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Lampiran 1: karak

n strata 1

----------
----------------

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Perbankan Syariah

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pengetahuan Akad Wadiah Terhadap Minat Mahasiswa Menabung
Di Bank Syariah Indonesia (studi pada mahasiswa di Banda Aceh)”
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Berhubung dengan hal tersebut, saya mohon bantuan dari saudara/I
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner
ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
Jawaban dari saudara/l hanya digunakan untuk penelitian, dan

kerahasiaannya akan saya jaga dengan hati-hati.

Atas Kesediaan dan pak/lbu dalam mengisi

kuesioner ini sa

Baitia

AR-RANIRY

69



Karakteristik Responden

an tanda
Bapak/Ibu
untuk tidak

mengosong

1. Sangat Tidak
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam

pernyataan tersebut sungguh-sungguh sangat tidak setuju
atau sangat tidak baik dan sangat tidak sesuai dengan arah
pemikiran yang dirasakan.

2. Tidak Setuju (TS)
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Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam
pernyataan tersebut tidak setuju atau tidak puas atau tidak
baik dan lebih banyak tidak benarnya.

3. Setuju (S)
Berarti berpendapat bahwa apa yang terkandung dalam

pernyataan terseb an baik dan lebih banyak

dung dalam

Spilpidse L

AR-RANIRY
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KUESIONER

Pertanyaan Beri aitan Dengan Pengetahuan

Syariah 7

Aplikasi(application)

Saya mengetahui cara memakai

> aplikasi bank syariah

Aplikasi pada bank syariah
6 membantu dan memudahkan
dalam bertransaksi

Analisis(analysis)
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Setelah saya menganalisis,bank
7 syariah adalah bank yang sesuai
dengan aturan islam
Setelah saya melihat sistem
8 operasionalnya,bank syariah
menjalankannya sesuai prinsip
prinsip syariah
Sistensis(synthesis)
Saya mengetahui™ bank syariah
9 adalah  bank yang = “layak
digunakan sebagai transaksi
Bank Syariah adalah Bank yang
10 berdasarkan hukum Al-Qur’an,
Assunnah, Fatwa ulama dan
pemerintah
Evaluasi(evaluation)
Saya meyakini bahwa menabung
11 | menggunakan Bank  Syariah
adalah halal
Salah satu, produk simpanan di
Bank
12 | Syariah adalah tabungan wadiah
dan
deposito
1. Pertanyaan “berikut berkaitan dengan Minat Menjadi
Nasabah pada perbankan Syariah (Y)
No | Pernyataan STS |TS |S SS
Skor | Skor | Skor | Skor
1 2 3 4

Dorongan dari dalam diri individu

1 | Saya berminat menabung di bank
syariah karena keinginan sendiri
2 | Saya berminat menabung di bank

syariah karena ingin mendapatkan
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keselamatan dunia dan akhirat

3 | Saya berminat menabung di bank
syariah karena ingin mendapatkan
kemudahan dan kenyamanan
dalam bertransaksi

Motif sosial

4 | Saya berminat menjadi nasabah di
bank syariah setelah« mendapat
informasi dari.teman

5 | Informasi £/ mengenali  produk-
produk perbankan Syariah
membuat minat saya
menabung di Bank Syariah

6 4 Informasi mengenai  definisi
Perbankan  Syariah  membuat
minat menabung saya

Faktor emosi

7. | Saya berminat menjadi nasabah di
bank  syariah ¢ karenag sistem
operasionalnya

8 “.| Saya berminat,menabung di Bank
syariah karena kemudahan akses
informasinya

9 | Informasi  mengenai  prinsip-

prinsip perbankan syariah
membuat minatSaya menabung

Lampiran 2. Tanggapan Responden

1. Variabel Pengetahuan Akad Wadiah (X)

X1 | X2 | X3 | X4 [ X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2
4 1 1 2 4 4 3 3 4 3 4 2
3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4
3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3
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2. Variabel minat menabung (Y)

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas

Pearson

Variabel elatir)1
10

Keterangan

Pengetahuan

uuuuuuuuuu
|||||||||||

Y4 0,100 641" Valid
Y5 0,100 601" Valid
Y6 0,100 645" Valid
Y7 0,100 653 Valid
Y8 0,100 631" Valid
Y9 0,100 620" Valid
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Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach

Keterangan

Reliabel
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Lampiran 6: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sig.

0.000

0.000
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Lampiran 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi

(Constant)

X 0.535 0.036 | 0.671 14,795 | 0.000
a. Dependent Variabel: Y
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Lampiran 10 : R hitung dan T tabel

21 1,7207 | 0,3515 2,4138 | 0,4660 2,7316 | 0,5120 2,0796 | 0,4132
22 1,7171 | 0,3438 2,4055 | 0,4563 2,7201 | 0,5017 2,0739 | 0,4044
23 1,7139 | 0,3365 2,3979 | 0,4472 2,7097 | 0,4919 2,0687 | 0,3961
24 1,7109 | 0,3297 2,3909 | 0,4386 2,7002 | 0,4827 2,0639 | 0,3882
25 1,7081 | 0,3233 2,3846 | 0,4305 2,6916 | 0,4740 2,0595 | 0,3809
26 1,7056 | 0,3172 2,3788 | 0,4228 2,6836 | 0,4657 2,0555 | 0,3739
27 1,7033 | 0,3115 2,3734 | 0,4155 2,6763 | 0,4579 2,0518 | 0,3673
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Lampiran 10-lanjutan

1,6506

0,0980

260 1,6507 | 0,1018 | 2,2545 | 0,1385 | 2,5152 | 0,1541 | 1,9691 | 0,1212
261 1,6507 | 0,1016 | 2,2544 | 0,1382 | 2,5151 | 0,1538 | 1,9691 | 0,1210
262 1,6507 | 0,1015 | 2,2544 | 0,1379 | 0,1535 | 1,9691 | 0,1208
263 1,6507 | 0,1013 0,1205

282 1,6503 | 0,0978 | 2,2534 | 0,1330 | 2,5138 | 0,1480 | 1,9684 | 0,1164
283 1,6503 | 0,0976 | 2,2534 | 0,1328 | 2,5138 | 0,1478 | 1,9684 | 0,1162
284 1,6502 | 0,0975 | 2,2533 | 0,1325 | 2,5137 | 0,1475 | 1,9684 | 0,1160
285 1,6502 | 0,0973 | 2,2533 | 0,1323 | 2,5137 | 0,1473 | 1,9683 | 0,1158
286 1,6502 | 0,0971 | 2,2533 | 0,1321 | 2,5136 | 0,1470 | 1,9683 | 0,1156
287 1,6502 | 0,0969 | 2,2532 | 0,1318 | 2,5135 | 0,1468 | 1,9683 | 0,1154
288 1,6502 | 0,0968 | 2,2532 | 0,1316 | 2,5135 | 0,1465 | 1,9682 | 0,1152
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289 1,6501 | 0,0966 | 2,2531 | 0,1314 | 2,5134 | 0,1463 | 1,9682 | 0,1150

290 1,6501 | 0,0964 | 2,2531 | 0,1312 | 2,5134 | 0,1460 | 1,9682 | 0,1148

291 1,6501 | 0,0963 | 2,2531 | 0,1309 | 2,5133 | 0,1458 | 1,9681 | 0,1146
Lampiran 10: Biodata Penulis

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Pekerjaan/NIM

Banda Aceh, 12 Desember 2023

Penulis,

Dasrila Baitia
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